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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh power distance, individualisme, dan kepercayaan terhadap pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Penelitian ini melibatkan 320 responden wajib pajak orang pribadi non-karyawan melalui penyebaran kuesioner sebagai data primer. Analisis dilakukan menggunakan SmartPLS 4.0 melalui pengujian model pengukuran, model structural, serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa power distance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak, individualisme berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan kepercayaan terhadap pemerintah berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa budaya dan kepercayaan berperan penting dalam membentuk perilaku kepatuhan pajak, serta memberikan implikasi bagi otoritas pajak dalam meningkatkan kepatuhan berbasis nilai sosial dan kepercayaan publik.
Kata Kunci : power distance, individualisme, kepercayaan kepada pemerintah, kepatuhan wajib pajak.
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The purpose of this study is to analyze the influence of power distance, individualism, and trust in government on tax compliance among individual taxpayers in Samarinda City. The research involved 320 non-employee individual taxpayers selected through the distribution of questionnaires as the primary data source. Data were analyzed using SmartPLS 4.0, which included assessments of the measurement model, structural model, and hypothesis testing. The results indicate that power distance has a positive and significant effect on tax compliance, individualism has a negative and significant effect, while trust in government has a positive and significant effect. These findings emphasize that cultural dimensions and trust play a crucial role in shaping tax compliance behavior and provide practical implications for tax authorities in formulating strategies to enhance compliance based on social values and public trust.
Keywords: power distance, individualism, trust in government, taxpayer compliance.
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[bookmark: _Toc211281397] 1.1	Latar Belakang 
Pemerintah Indonesia mewajibkan setiap pihak yang memenuhi kriteria sebagai wajib pajak untuk menunaikan kewajiban pajaknya. Pada sistem perpajakan Indonesia, pemerintah memberlakukan mekanisme self assessment system, yaitu sistem yang memberikan kewenangan dan tanggung jawab kepada pembayar pajak untuk menghitung, membayar, serta melaporkan pajak secara mandiri berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku. Sistem ini dinilai lebih efisien karena mengurangi beban administratif otoritas pajak. Meskipun demikian, self assessment system menuntut kesadaran, kejujuran, serta tanggung jawab yang tinggi dari wajib pajak. Apabila penerapannya tidak disertai dengan kesadaran, kejujuran, dan tanggung jawab yang tinggi, akibatnya sistem tersebut berpotensi menciptakan ruang bagi wajib pajak untuk melakukan kecurangan dalam pemenuhan kewajiban pajaknya. 
Dalam praktik di lapangan, sebagian wajib pajak memang melaporkan kewajiban pajaknya sesuai aturan yang berlaku. Walaupun demikian, masih terdapat wajib pajak yang melakukan pelanggaran dengan cara melaporkan pajak lebih rendah dari yang sebenarnya atau bahkan tidak laporan sama sekali. Tindakan kecurangan seperti ini tentu menimbulkan masalah serius berupa meningkatnya angka ketidakpatuhan pajak, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap penerimaan negara.
Sebagai kontibutor utama pendapatan negara, pajak memiliki peran strategis dalam membiayai serta menjaga keberlanjutan pembangunan nasional. Menurut Simanjuntak & Sudjiman (2023), negara berkembang seperti Indonesia membutuhkan dukungan finansial yang stabil untuk menjalankan berbagai program pembangunan, dan pajak menjadi instrumen utama dalam menyediakan pendanaan tersebut. Data Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa kontribusi pajak terhadap total penerimaan negara mencapai sekitar 70–80%, menjadikannya tulang punggung keuangan negara.
Pajak tidak semata berperan sebagai instrumen pembiayaan utama bagi belanja negara, tetapi juga memiliki fungsi penting dalam menjaga kestabilan dan ketahanan perekonomian nasional. Aqmarina & Furqon (2020) menegaskan bahwa optimalisasi penerimaan pajak dapat memperkuat kapasitas fiskal pemerintah dalam menjalankan program sosial, pembangunan infrastruktur, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Meskipun demikian, realisasi penerimaan pajak di Indonesia pada tahun 2024 belum mampu mencapai target yang ditetapkan pemerintah. Berdasarkan data resmi Kementerian Keuangan, jumlah penerimaan pajak tercatat sebesar Rp1.932,4 triliun, sementara target yang direncanakan sebesar Rp1.988,90 triliun (Kemenkeu, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja pemerintah dalam mengoptimalkan penghimpunan pajak pada tahun tersebut masih belum maksimal.
Menurut Sulistyorini & Latifah (2022), keberhasilan pemungutan pajak tercermin melalui tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melunasi kewajiban pajaknya tepat waktu. Pandangan tersebut sejalan dengan Pratama & Mulyani (2019) yang menjelaskan bahwa optimalisasi penerimaan negara sangat dipengaruhi oleh partisipasi dan kepatuhan wajib pajak. tingkat kepatuhan fiskal yang tinggi mencerminkan kontribusi signifikan terhadap peningkatan penerimaan pajak nasional. Meski demikian, menurut Yulianti et al. (2019) tingkat kepatuhan masyarakat Indonesia terhadap kewajiban perpajakan masih relatif rendah. Hal tersebut diperkuat oleh data yang dipublikasikan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP), di mana pada tahun 2024 dari 76,46 juta wajib pajak terdaftar, hanya 16,52 juta yang melaporkan SPT Tahunan dengan rasio kepatuhan formal tahun 2024 tercatat 85,75%, dibandingkan tahun 2023 (86,97%) dan 2022 (86,8%) (Muhammad Wildan, 2025).
Meskipun kepatuhan formal tercapai, rasio pajak (tax ratio) Indonesia pada tahun 2024 hanya mencapai 10,08%, menurun dibandingkan tahun 2023 yang sebesar 10,31%. Angka ini masih jauh di bawah standar ideal yang ditetapkan Organization of Economic Co-operation and Development (OECD), yakni sekitar 15% untuk negara berkembang. Tax ratio menggambarkan kontribusi pajak terhadap perekonomian suatu negara. Rasio pajak yang tinggi mencerminkan kemampuan negara dalam memungut paja. Sebaliknya, rasio pajak yang rendah menunjukkan keterbatasan efektivitas pemungut pajak di Indonesia, meskipun potensi ekonomi nasional cukup besar untuk dimanfaatkan. Situasi tersebut menjadi perhatian, terutama pada kelompok wajib pajak orang pribadi non-karyawan karena pendapatannya cenderung fluktuatif dan tanpa pengawasan langsung oleh pemotong pajak, sehingga rawan melakukan ketidakpatuhan.


Sampai kini, isu mengenai kepatuhan pajak masih menjadi perhatian serius, khususnya di wilayah Kota Samarinda. Meskipun berbagai inisiatif telah dilakukan pemerintah, mulai dari modernisasi administrasi, digitalisasi layanan pajak, hingga program penyuluhan, tingkat kepatuhan subjek pajak belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rincian data mengenai perkembangan jumlah subjek pajak dan SPT yang terlapor di KPP Pratama Samarinda Ilir dan Samarinda Ulu periode 2020-2024 disajikan pada tabel 1.1.
[bookmark: _Toc210666029]Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah Wajib Pajak dan SPT Terlapor pada KPP Pratama Samarinda Ilir dan Samarinda Ulu Periode 2020–2024
	Tahun
	Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir

	Jumlah SPT terlapor di KPP Pratama Samarinda Ilir
	Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ulu
	Jumlah SPT terlapor di KPP Pratama Samarinda Ulu

	2020
	117.428
	31.642
	153.463
	33.516

	2021
	124.743
	33.984
	162.340
	43.812

	2022
	123.843
	36.996
	172.875
	48.005

	2023
	141.372
	42.003
	183.818
	38.840

	2024
	148.413
	46.192
	193.054
	38.951


Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Samarinda Ilir dan Samarinda Ulu
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1.1 terlihat adanya tren peningkatan jumlah subjek pajak dari tahun 2020 hingga 2024. Di wilayah Samarinda Ilir, peningkatan jumlah subjek pajak diikuti dengan kenaikan SPT yang dilaporkan. Sebaliknya, di Samarinda Ulu, meskipun jumlah subjek pajak terus naik, pelaporan SPT tidak menunjukan tren yang sejalan, bahkan mengalami penurunan pada periode 2023 hingga 2024. Kondisi ini dapat mencerminkan rendahnya kepatuhan pajak di Samarinda. Dengan kondisi tersebut, pentingnya dilakukan penelitian mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memenaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi wilayah Kota Samarinda.
Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas perilaku kepatuhan pajak dalam berbagai konteks, tetapi mayoritas masih berfokus pada aspek ekonomi, seperti tarif, sanksi, dan faktor lainnya. Namun, pendekatan tersebut belum cukup menjelaskan perbedaan tingkat kepatuhan di masyarakat yang memiliki keragaman budaya. Akibatnya, arah penelitian belakangan ini mulai beralih pada faktor non-ekonomi, terutama nilai budaya dan tingkat kepercayaan kepada pemerintah, yang terbukti turut memengaruhi perilaku kepatuhan.
Penelitian ini berlandaskan pada teori atribusi yang dikemukakan oleh Heider (1958). Teori tersebut menyatakan bahwa perilaku kepatuhan terbentuk sebagai hasil dari pengaruh dua jenis faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari karakteristik individu dan faktor eksternal yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitarnya. Artinya¸ kepatuhan tidak semata-mata muncul dari kesadaran individu, melainkan juga dipengaruhi oleh cara individu memandang otoritas pemerintah serta kondisi lingkungan eksternalnya. Pada penelitian ini, teori atribusi dijadikan sebagai kerangka konseptual untuk menggambarkan bagaimana interaksi antara faktor internal dan eksternal dapat membentuk perilaku kepatuhan.
Lee & Ande (2023) menyebutkan bahwa Indonesia menunjukkan karakter budaya power distance tinggi dan tingkat individualisme rendah, Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia relatif menerima hierarki atau otoritas, artinya masyarakat cenderung menoleransi ketidaksetaraan distribusi kekuasaan dan lebih menghormati otoritas dibandingkan negara-negara dengan power distance rendah. Selain itu, dalam masyarakat kolektivis seperti Indonesia, sifat individualisme dapat berpotensi menurunkan kepatuhan pajak, sebab individu lebih mengutamkan kepentingan pribadi daripada kontribusi untuk kepentingan bersama. Kondisi ini mendukung penggunaan dimensi budaya Hofstede, terutama power distance dan individualisme, sebagai dasar dalam menganalisis perilaku kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan temuan. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2021)  menunjukkan bahwa dimensi power distance memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak, sementara Allam et al. (2023) justru menemukan bahwa semakin tinggi power distance berkaitan dengan meningkatnya praktik tax evasion. Di sisi lain, individualisme terbukti berpengaruh negatif terhadap kepatuhan karena mendorong orientasi pada kepentingan pribadi, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Toumi (2025) dan Seno et al. (2022), hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Eliska Jeskova (2024) yang menyatakan bahwa tingginya tingkat individualisme dapat mengurangi rasa tanggung jawab terhadap kepentingan dan kesejahteraan publik, 
Selain budaya, tingkat kepercayaan terhadap pemerintah juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh penting terhadap kepatuhan pajak. Kepercayaan ini mencerminkan sejauh mana masyarakat yakin terhadap sistem, regulasi, serta otoritas yang menjalankan kebijakan perpajakan (Ma’ruf et al., 2022). Interaksi yang terbentuk antara wajib pajak dan aparat pajak dapat dipandang sebagai suatu bentuk kontrak psikologis jangka panjang, di mana tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh adanya rasa saling percaya dan kerja sama antara kedua belah pihak dalam sistem perpajakan (Prastiwi & Diamastuti, 2023). Hasil penelitian Novita et al. (2024) juga menunjukkan bahwa semakin besar kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, semakin tinggi pula kepatuhan pajak yang dapat tercipta. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian di Indonesia masih terbatas dalam meneliti secara bersamaan dimensi budaya power distance dan individualisme dengan variabel kepercayaan terhadap pemerintah, khususnya pada wajib pajak orang pribadi non-karyawan. Selain itu, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan perbedaan temuan atau inkonsistensi hasil, yang menandakan terdapat kesenjangan penelitian (research gap). Dengan mempertimbangkan hal tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Budaya dan Kepercayaan Kepada Pemerintah Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda.”
[bookmark: _Toc211281398]1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan tinjauan latar belakang penelitian yang telah disampaikan, rumusan permasalahan penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Apakah dimensi budaya power distance memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi non-karyawan di Kota Samarinda?
2. Apakah dimensi budaya individualisme memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi non-karyawan di Kota Samarinda?
3. Apakah kepercayaan kepada pemerintah memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi non-karyawan di Kota Samarinda?
[bookmark: _Toc211281399]1.3	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh dimensi budaya power distance terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi non karyawan di Kota Samarinda.
2. Untuk menguji pengaruh dimensi budaya individualisme terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi non karyawan di Kota Samarinda.
3. Untuk menguji pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi non karyawan di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc211281400]1.4	Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perpajakan dan perilaku organisasi, khususnya dalam konteks penerapan teori atribusi dan analisis mengenai pengaruh dimensi budaya serta kepercayaan kepada pemerintah terhadap perilaku kepatuhan pajak. hasil peneitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada perilaku kepatuhan pajak dari perspektif sosial dan budaya,

Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penyusunan strategi kebijakan dan pendekatan komunikasi yang lebih efektif dengan menyesuaikan pada karakteristik budaya masyarakat serta tingkat kepercayaan terhadap pemerintah, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pajak secara sukarela.
b. Bagi wajib pajak
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kesadaran dan pemahaman wajib pajak mengenai peran penting kepatuhan pajak sebagai bentuk tanggung jawab dan kontribusi terhadap keberlangsungan pembangunan negara.
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Konsep atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu tidak terjadi begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh bagaimana seseorang menilai penyebab dari suatu tindakan. Heider (1958) mengemukakan bahwa perilaku tersebut dapat dijelaskan melalui dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berhubungan dengan hal-hal yang timbul dari dalam diri seseorang, misalnya nilai-nilai, sikap, serta motivasi pribadi. Sebaliknya, faktor eksternal berasal dari pengaruh luar, misalnya lingkungan sosial, peraturan yang berlaku, maupun otoritas yang memiliki peran dalam membentuk perilaku.
Berbagai penelitian telah memanfaatkan teori atribusi dalam beragam konteks. Weiner (1985) menggunakan teori ini untuk menjelaskan motivasi di bidang pendidikan dengan menekankan bagaimana siswa memaknai keberhasilan maupun kegagalan dalam proses belajar. Dalam lingkup organisasi, Martinko & Mackey (2019) menerapkan teori atribusi untuk memahami perilaku karyawan, terutama dalam menilai kepemimpinan dan kinerja. Adapun dalam bidang perpajakan, penelitian Batrancea et al. (2019)  membuktikan bahwa faktor psikologis dan budaya, seperti norma sosial serta tingkat kepercayaan (trust) dapat membentuk perilaku kepatuhan pajak.
Dalam ranah kepatuhan pajak, teori atribusi memberikan dasar untuk memahami alasan di balik keputusan individu dalam mematuhi atau mengabaikan ketentuan perpajakan. Ketika kepatuhan dipandang sebagai hasil dari faktor internal, perilaku wajib pajak biasanya dipengaruhi oleh kesadaran moral, tanggung jawab pribadi, serta nilai-nilai sosial yang dianut. Sebaliknya, apabila perilaku patuh lebih dikaitkan dengan faktor eksternal, maka keputusan tersebut cenderung muncul sebagai respons terhadap peraturan hukum, ancaman sanksi, atau persepsi individu terhadap legitimasi dan kewenangan pemerintah dalam menegakkan sistem perpajakan.
Dalam kaitannya dengan dimensi budaya, teori atribusi menjelaskan bahwa perbedaan nilai budaya seperti power distance dan individualisme memengaruhi cara individu menafsirkan kewajiban perpajakan. Individu dengan tingkat power distance tinggi, terdapat kecenderungan perilaku untuk menerima adanya hierarki sosial dan perbedaan kekuasaan sebagai sesuatu yang wajar, kondisi tersebut membentuk atribusi internal, di mana individu memandang kepatuhan terhadap pajak karena adanya keyakinan pribadi bahwa menaati otoritas merupakan bentuk tanggung jawab dan penghormatan terhadap tatanan sosial yang sah. Sehingga kepatuhan muncul sebagai bentuk penghormatan terhadap kekuasaan. Dengan demikian, semakin tinggi power distance akan memperkuat kecenderungan voluntary compliance (Andriani et al., 2022).  
Sebaliknya, dalam budaya individualisme tinggi, individu lebih menekankan kebebasan dan kepentingan pribadi sebagai landasan utama dalam bertindak. Prinsip tersebut mendorong individu untuk menilai setiap keputusan, termasuk dalam memenuhi kewajiban perpajakan melalui pertimbangan rasional serta kepentingan pribadi. Kondisi ini mencerminkan bentuk atribusi internal, di mana perilaku seseorang lebih banyak dipengaruhi oleh keyakinan, motivasi, dan tujuan pribadi daripada oleh norma sosial atau tekanan dari lingkungan eksternal. Sehingga kepatuhan terhadap pajak cenderung muncul ketika individu menilai adanya manfaat langsung dari pembayaran pajak tersebut, misalnya tersedianya layanan publik yang baik atau transparansi dalam pengelolaan dana publik. Sebaliknya, ketika sistem perpajakan dipersepsikan tidak adil, tidak efisien, atau kurang memberikan imbal balik yang sepadan, maka motivasi untuk memenuhi kewajiban pajak akan menurun. Sejalan dengan itu, Cummings et al (2009) menunjukkan bahwa perbedaan kepatuhan antar budaya bertumpu pada kualitas administrasi pajak dan tata kelola. Dengan kata lain, individualisme meningkatkan kepatuhan jika institusi tepercaya dan prosedur adil, tetapi bisa menurunkannya bila konteks kelembagaan lemah.
Selain faktor budaya, tingkat kepercayaan kepada pemerintah turut memengaruhi kecenderungan atribusi individu dalam konteks kepatuhan pajak. Ketika kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah berada pada tingkat yang tinggi, Selain dimensi budaya, perilaku kepatuhan pajak dapat dijelaskan melalui pengaruh eksternal yang bersumber dari luar diri individu. Jika pemerintah menunjukkan tingkat kredibilitas yang tinggi dan mampu menjalankan fungsi fiskalnya secara efektif, individu cenderung mengatribusikan perilaku patuhnya pada pengaruh eksternal tersebut. Hasi penelitian Batrancea et al. (2019) menunjukkan bahwa kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga perpajakan berperan penting dalam mendorong kepatuhan pajak yang bersifat sukarela. Artinya, persepsi positif terhadap terhadap pemerintah dan sistem perpajakan membentuk atribusi eksternal yang memotivasi individu untuk patuh.
Dengan demikian, proses atribusi internal dan eksternal berperan sebagai jembatan psikologis yang menghubungkan pengaruh budaya dan kepercayaan terhadap pemerintah dengan perilaku kepatuhan pajak. Melalui proses interpretasi tersebut, individu memaknai kewajiban perpajakan sesuai dengan nilai-nilai budaya yang diyakini serta persepsi mereka terhadap kinerja dan integritas institusi pemerintah, sehingga memengaruhi keputusan untuk patuh atau tidak.
Penggunaan teori atribusi sebagai landasan penelitian ini dianggap tepat karena mampu menjelaskan proses kognitif yang digunakan individu dalam memahami dan menilai penyebab perilaku kepatuhan pajak. Melalui teori ini, perilaku kepatuhan dan ketidakpatuhan dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Oleh sebab itu, teori atribusi mampu menjelaskan bagaimana variabel power distance, individualisme, dan kepercayaan terhadap pemerintah memengaruhi cara individu menafsirkan kewajiban perpajakan yang berdampak pada tingkat kepatuhan mereka.
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Sebagai sala satu fundamental dalam sistem perpajakan modern, kepatuhan pajak mencerminkan pelaksaan tanggung jawab individu wajib pajak dalam self-assessment system yang menuntut kemandirian dalam menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban pajaknya berdasarkan ketentuan hukum. Rahayu (2017) menjelaskan menjelaskan bahwa kepatuhan pajak mencerminkan sejauh mana wajib pajak memahami dan menaati peraturan perpajakan, serta menunjukkan kemauan dan komitmen untuk melaksanakan kewajibannya secara benar dan konsisten sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Peranan kepatuhan pajak tidak dapat dipisahkan dari sistem keuangan negara karena menjadi berkontribusi langsung terhadap pendapatan nasional yang digunakan sebagai sumber dana pembangunan serta penyediaan layanan publik. Pratiwi et al, (2024) menjelaskan bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan berdampak positif bagi bagi pertumbuhan pendapatan negara. Dengan demikian, peningkatan kepatuhan pajak akan memperkuat kemapuan negara dalam mendukung keberlanjutan pembangunan nasional. 
Masalah kepatuhan pajak di Indonesia masih tergolong kompleks, terutama di kalangan wajib pajak orang pribadi non-karyawan. Berbeda dengan kelompok karyawan yang pajaknya dipotong otomatis oleh pihak pemberi kerja melalui mekanisme withholding system,  kelompok non-karyawan memiliki tanggung jawab penuh dalam menghitung, melaporkan, dan membayar pajaknya secara mandiri. Kondisi tersebut menuntut pemahaman dan kesadaran yang lebih tinggi terhadap aturan pajak. Namun, realitas menunjukkan bahwa masih banyak wajib pajak yang belum memahami aturan tersebut secara utuh, sehingga membuka peluang terjadinya ketidakpatuhan baik secara sengaja maupun tidak disengaja. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kepatuhan kelompok non-karyawan, terutama di daerah kota Samarinda yang memiliki karakter sosial dan budaya berbeda.
Menurut Alm (1991), secara umum mengklasifikasikan kepatuhan pajak ke dalam dua kategori, yaitu kepatuhan yang didasarkan pasa kesukarelaan (voluntary compliance) dan kepatuhan yang disebabkan oleh paksaan (enforced compliance). Kepatuhan sukarela dapat terjadi karena adanya dorongan tanggung jawab moral serta keyakinan terhadap kredibilitas sistem perpajakan yang dijalankan pemerintah, sehingga mendorong wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara sadar. Sedangkan, Kepatuhan paksaan terjadi karena rasa takut terhadap sanksi atau pengawasan dari otoritas pajak, sehingga kepatuhan dilakukan untuk menghidari konsekuensi negatif tersebut. Organization of Economic Coorporation and Development (OECD) turut mengklasifikasikan kepatuhan pajak ke dalam beberapa aspek berikut:
a. Filling Compliance (kepatuhan pelaporan SPT) diartikan sebagai kepatuhan administratif wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan tepat waktu dan sesuai regulasi yang berlaku sebagai bentuk tanggung jawab terhadap pemenuhan kewajiban formal di bidang perpajakan.
b. Registration Compliance (kepatuhan dalam registrasi) menggambarkan kewajiban formal awal wajib pajak dalam melakukan regsitras ke sistem administrasi pajak untuk memperoleh identitas perpajakan resmi dan emnunjukkan komitmen awal terhadap keterlibatan dalam sistem perpajakan yang sah.
c. Reporting Compliance (kepatuhan dalam pelaporan penghasilan) menilai tingkat kejujuran dan keterbukaan wajib pajak dalam melaporkan seluruh penghasilan yang diterima serta dalam mengungkapkan kewajiban pajaknya secara tepat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya tanpa menyembunyikan informasi yang berkaitan dengan penghasilan tersebut.
d. Payment Compliance (kepatuhan dalam membayar pajak) menilai kepatuhan wajib pjak dalam melaksanakan pembayaran pajak secara tepat waktu dan dengan jumlah yang sesuai dengan nilai pajak terutang, sebagaimana ditetapkan berdasarkan laporan penghasilan..
Penelitian mengenai kepatuhan pajak sudah banyak dilakukan. Penelitian (Putri et al., 2021) dengan hasil penelitian bahwa budaya power distance memiliki pengaruh signifikan terhadap niat individu untuk patuh terhadap kewajiban perpajakan. Hal ini menandakan bahwa msyarakat dengan budaya hierarkis cenderung patuh terhadap aturan pajak karena masyarakatnya lebih menerima dan menghormati keputusan pihak berwenang dalam urusan perpajakan. Dimensi budaya lain yang turut memengaruhi perilaku kepatuhan pajak adalah individualisme. Masyarakat dengan orientasi individualis lebih menekankan kepentingan pribadi dan menilai kepatuhan pajak secara rasional, tergantung pada sejauh mana pajak yang dibayarkan memberikan manfaat nyata bagi dirinya. Oleh karena itu, pada masyarakat individualis, tingkat kepatuhan pajak akan meningkat apabila pemerintah mampu mewujudkan transparansi dan keadilan dalam pengelolaan dana pajak.
	Sementara itu, kepercayaan terhadap pemerintah terbukti menjadi elemen penting dalam mendorong munculnya kepatuhan pajak. Berdasarkan hasil penelitian Wahl et al (2010) serta Kogler et al (2013) memberikan bukti empiris bahwa tingginya tingkat kepercayaan terhadap otoritas fiskal secara signifikan meningkatkan kepatuhan pajak lintas negara. Fenomena ini mencerminkan adanya legitimasi institusional yang kuat melalui persepsi positif wajib pajak terhadap integritas dan transparansi pemerintah, sehingga membangun keyakinan bahwa pajak dikelola secara akuntabel untuk kesejahteraan publik. Keyakinan tersebut menumbuhkan motivasi intrinsik dan orientasi moral dalam memenuhi kewajiban perpajakan tanpa bergantung pada mekanisme koersif. 
Dengan demikian, interaksi antara faktor budaya seperti power distance dan individualisme dengan tingkat kepercayaan terhadap pemerintah merupakan hasil dari keseimbangan antara motivasi pribadi dan tekanan sosial.
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Budaya dapat dipahami sebagai konstruksi sosial yang membentuk pola pikir, perilaku, dan orientasi moral individu dalam kehidupan msyarakat. Hofstede (1980) mendefinisikan budaya sebagai program pemikiran secara kolektif yang membedakan anggota satu kelompok dari kelompok lainnya, sehingga nilai dan norma sosial menentukan bagaimana individu memahami realitas sosial. Dalam konteks perpajakan, budaya berperan sebagai faktor yang membentuk kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan tersebut bukan semata-mata ditentukan oleh faktor ekonomi atau tekanan hukum, tetapi juga oleh sistem nilai dan orientasi moral yang dianut individu.
Untuk memahami perbedaan perilaku antar masyarakat, Hofstede mengembangkan teori dimensi budaya yang mengkategorikan budaya ke dalam enam aspek utama. Dalam konteks penelitian ini, dua dimensi dianggap paling relevan untuk menjelaskan perilaku kepatuhan pajak, yakni jarak kekuasaan (power distance) dan individualisme (individualism), karena keduanya berperan langsung dalam membentuk persepsi individu terhadap legitimasi otoritas serta tanggung jawab sosial dalam memenuhi kewajiban fiskal.
Jarak kekuasaan (power distance) mengacu pada sejauh mana individu menerima ketimpangan distribusi kekuasaan dalam struktur sosial. Di masyarakat dengan jarak kekuasaan tinggi, individu cenderung menghormati hierarki dan otoritas sebagai sumber legitimasi perilaku, termasuk kepatuhan terhadap peraturan pajak (Gallego-álvarez & Eduardo (2017). Hal ini membuat mereka lebih patuh terhadap peraturan dan kebijakan perpajakan. Kepatuhan tersebut umumnya muncul karena adanya rasa hormat, tanggung jawab moral, serta keyakinan terhadap legitimasi otoritas pajak. Sebaliknya, masyarakat dengan tingkat power distance rendah kesetaraan antara individu lebih dihargai dan penilaian status sosial berdasarkan hasil kinerja yang dicapai (Putri et al., 2021).
Sementara itu, dimensi budaya Individualisme menggambarkan orientasi nilai yang menekankan kepentingan pribadi dan keluarga dibandingkan kepentingan kelompok atau masyarakat. Dalam masyarakat yang bersifat individualistik, hubungan sosial cenderung longgar, sehingga setiap orang bertanggung jawab atas konsekuensi dari keputusan dan tindakannya sendiri. Orientasi ini berdampak pada perilaku kepatuhan pajak, di mana individu cenderung mematuhi peraturan pajak jika aturan tersebut dianggap sejalan dengan nilai pribadi dan memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun keluarga Hofstede et al (2010). Dengan kata lain, motivasi kepatuhan bersumber dari kesadaran dan orientasi personal, bukan sekadar tekanan sosial atau kewajiban kolektif. Oleh karena itu, individualisme berimplikasi pada kepatuhan pajak yang bersifat sukarela dan didorong oleh nilai-nilai serta persepsi pribadi terkait keadilan dan manfaat sistem perpajakan. 
Dengan demikian, kedua dimensi budaya ini secara bersama-sama memengaruhi perilaku kepatuhan pajak. Power distance memengaruhi kepatuhan melalui tingkat penerimaan individu terhadap hierarki dan otoritas, sementara individualisme membentuk cara individu menilai dan menanggapi kewajiban pajak berdasarkan nilai dan persepsi pribadi. Interaksi antara kedua dimensi ini membantu menjelaskan variasi perilaku kepatuhan pajak di masyarakat yang berbeda.
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Kepercayaan terhadap pemerintah atau otoritas pajak merupakan elemen penting dalam membentuk perilaku kepatuhan pajak. Ibrahim et al., (2020) menyatakan bahwa kepercayaan tidak timbul secara otomatis, melainkan harus dibangun melalui tindakan pemerintah yang adil, transparan, dan bertanggung jawab dalam mengelola dana publik. (Primasari, 2016) menambahkan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi secara efektif dapat memengaruhi penerimaan pajak, karena masyarakat cenderung patuh apabila yakin bahwa pajak yang dibayarkan digunakan secara optimal.
Kompetensi aparat pajak merupakan salah satu faktor kunci dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap sistem perpajakan. (Octavianny et al., 2021) menegaskan bahwa kemampuan aparat dalam menerapkan ketentuan perpajakan secara profesional, tepat, dan akuntabel mencerminkan tingkat kepercayaan publik. Persepsi masyarakat terhadap integritas, keahlian, dan kualitas pelayanan aparat pajak secara langsung memengaruhi kepercayaan tersebut, yang pada gilirannya berdampak pada tingkat kepatuhan pajak.
Gobena & Dijke (2015) membedakan kepercayaan menjadi dua bentuk, yaitu kepercayaan berbasis kognitif (cognitive-based trust) dan kepercayaan berbasis afektif (affective-based trust). Kepercayaan kognitif muncul dari pertimbangan rasional terhadap kompetensi, integritas, dan keandalan pihak yang dipercayai, didukung oleh bukti objektif seperti pengalaman dan reputasi. Sebaliknya, kepercayaan afektif berkembang melalui ikatan emosional dan interaksi interpersonal, yang didasari oleh empati, loyalitas, dan niat baik pihak yang dipercayai. Kedua bentuk kepercayaan ini relevan dalam konteks perpajakan, karena wajib pajak tidak hanya menilai kompetensi aparat secara rasional, tetapi juga memperhitungkan niat baik pemerintah dalam pengelolaan pajak.
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap pemerintah berkorelasi positif dengan kepatuhan pajak. Yoga & Dewi (2022) menyatakan bahwa wajib pajak yang yakin bahwa pemerintah mengelola pajak secara transparan, efisien, dan akuntabel cenderung lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Sebaliknya, persepsi adanya praktik korupsi atau penyalahgunaan kewenangan dapat menurunkan kepercayaan, yang berdampak negatif pada kepatuhan pajak. Dengan demikian, kepercayaan terhadap pemerintah menjadi faktor fundamental dalam membentuk kepatuhan pajak yang berkelanjutan. Pemerintah diharapkan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui praktik good governance, pelayanan publik berkualitas, dan pengelolaan pajak yang transparan dan akuntabel.
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Untuk memperkuat kerangka teoritis serta memberikan tinjauan terhadap temuan penelitian terdahulu yang relevan, maka disajikan ringkasan penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini. Ringkasan tersebut ditampilkan pada tabel 2.1.
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	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Ramadhan (2017)(Rahayu & Rani, 2018)
	Penelitian ini untuk menelaah pengaruh yang ditimbulkan oleh kesadaran pajak, moralitas pajak, serta budaya pajak terhadap kepatuhan pajak.
	X1: Kesadaran pajak
X2: Moralitas Pajak
X3: Budaya Pajak
Y: Kepatuhan pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran pajak berkontribusi terhadap kepatuhan pajak. Namun, moralitas budaya pajak tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan.

	2.
	Karwur et al. (2020)
	Tujuan dari penelitian ini Adalah untuk menelaah variabel yang diuraikan dalam theory of planned behavior dan kepercayaan kepada pemerintah memengaruhi kepatuhan melalui peran mediasi niat.
	1 : Sikap Terhadap Perilaku 
X2 : Norma Subyektif
X3: Kontrol Perilaku
X4: Kepercayaan Kepada pemerintah
	Norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, dan kepercayaan kepada pemerintah berkontribusi terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, sikap terhadap perilaku tidak memperlihatkan pengaruh terhadap kepatuhan pajak.
.

	3.
	Ari et al.  (2020)
	Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk perilaku wajib pajak melalui variabel sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, dan jarak kekuasaan.
	X1: Sikap
X2: Norma subjektif
X3: Perilaku kontrol
X4: Jarak Kekuasaan
	Hasil analisis mengidektifikasikan bahwa sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, dan persepsi budayaternyata memengaruhi niat kepatuhan.
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Tabel 2.1. Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	4.
	Vionita & Karina (2022)
	Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana kepercayaan dan jarak kekuasaan dapat memengaruhi tingkat kepathuhan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan.
	X1: Kepercayaan terhadap pemerintah
Y: Kepatuhan pajak
Z: Kekuatan otorisasi pada pemerintah
	Kepercayaan terbukti berdampak positif signifikan terhadap kepatuhan pajak yang bersifat sukarela. Namun, memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan pajak yang bersifat dipaksakan (enforced tax compliance).

	5.
	Mahaputra et al. (2022)
	Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk menelaah hubungan antara budaya nasional dan persepsi etis wajib pajak terhadap praktik penggelapan pajak.
	X1: Jarak kekuasaan (power distance)
X2: Penghindara ketidakpastian (uncertainty avoidance)
X3: Individualism vs colektivismis
H4: Feminity vs 
H5: Short/long-term orientation
Masculinity
H6: Indulgence/restrain
Y : Tax Evasion
	Dimensi budaya power distance, uncertainly avoidance, individualism vs collectivism, dan masculinity vs femminity ditemukan memiliki hubungan dengan persepsietis individu terhadap praktik penggelapan pajak. sebaliknya, long term/short erm orientation serta indulgence/restrant tidak memperlihatknya hubungan dengan persepsi etis terhadap praktik penggelapan pajak


	6.
	Nasikhah &Prasetyo (2025)
	Penelitian ini untuk menelaah hubungan antara tingkat literasi keuangan dan budaya pajak dengan tingkat kepatuhan pajak.
	X1: Literasi keuangan
X2: Budaya Pajak
Y: Kepatuhan pajak
Z: Digitalisasi Perpajakan
	Literasi keuangan dan budaya pajak berpengaruh secara signifikan terhaap kepatuhan pajak Sementara itu, digitalisasi sistem perpajakan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap tingkat kepatuhan pajak sehingga pengaruhnya menjadi lebih rendah.


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1. Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	7.
	Zainudin et al. (2022)
	Penelitian ini dimaksudkan untuk menulusuri pengaruh kepercayaan terhadap pemerintah terhadap kepatuhan pajak dengan mempertimbangkan peran mediasi dan persepsi keadilan.
	X1: Kepercayaan Kepada Pemerintah
Y: Kepatuhan Pajak
Z: Persepsi Keadilan
	Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan kepada pemerintah, semakin positif pula persepsi keadilan pajak dan tingkat kepatuhan. Kemudian persepsi keadilan pajak terbukti menjadi faktor yang berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

	8.
	Simanjuntak & Sudjiman (2023)
	Tujuan utama penelitian ini ialah menelusuri hubungan antara moralitas pajak, tingkat nasionalisme, dan kepercayaan terhadap pemerintah dengan perilaku kepatuhan pajak.
	X1:Moralitas Pajak
X2: Tingkat Nasionalisme
X3: Keperayaan Kepada Pemerintah
Y: Kepatuhan Pajak
	Moralitas pajak, rasa nasionalisme, serta kepercayaan kepada pemerintah terbukti memberikan pengaruh positif tehadap tingkat kepatuhan pajak.

	9.
	Lesmana et al. (2024)
	Enelitian ini mengkaji bagaimana tax amnesty berfungsi sebagai faktor moderasi dan etika berperan sebagai mediator dalam keterkaitan antara kepercayaan kepada pemerintah dan tingkat kepatuhan pajak.
	X: Kepercayaa terhdap pemerintah
Y : kepatuhan Pajak
Z1:  Tax amnesty
Z2: Etika
	Penelitian ini menemukan bahwa pada kasus Indonesia, etika berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan secara signifikan antara kepercayaan terhadap pemerintah dan kepatuhan pajak.

	10.
	Nasikhah &Prasetyo (2025)(Pasande & Hartanti, 2023)
	Tujuan penelitian ini ialah untuk mengidektifikasi dan menganalisis pengaruh literasi keuangan serta budaya perpajakan terhadap tingkat kepatuhan pajak.
	X1: Literasi keuangan
X2: Budaya Pajak
Y: Kepatuhan pajak
Z: Digitalisasi Perpajakan
	1. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak, sedangkan budaya perpajakan menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap tingkat kepatuhan pajak.
2. Digitalisasi sistem perpajakan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap tingkat kepatuhan pajak,


Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1. Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	11.
	Girindratama et al.  (2025)
	Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara dimensi budaya Hofstede dankeputusan etis yang diambil oleh praktis pajak dalam konteks pemenuhan kewajiban perpajakan.
	X1: Jarak Kekuasaan 
X2: Individualisme
X3: Penghindara ketidakpastian
X4: Maskulinitas
Y : Kepatuhan Pajak
	Berdasarkan hasil analisis  menunjukkan power distance, individualism, dan uncertainty avoidance terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap kepauhan pajak. sedangkan, dimensi masculinity tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kepatuhan tersebut.


Sumber: Review berbagai jurnal penelitian, 2025
	Penelitian sebelumnya menyoroti pengaruh kepercayaan kepada pemerintah dan dimensi budaya terhadap kepatuhan pajak, namun belum banyak yang mengkaji keduanya secara terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan meneliti pengaruh kedua varibel tersebut terhadap kepatuhan pajak.
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[bookmark: _Toc211281409]2.7 	Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc211281410]2.7.1	Pengaruh power distance terhadap kepatuhan pajak 
Hofstede et al (2010) mengemukakan bahwa power distance merupakan salah satu dimensi yang membentuk karakteristik budaya suatu masyarakat dan digunakan untuk menggambarkan sejauh mana suatu masyarakat menerima adanya ketimpangan kekuasaan dan menganggap perbedaan otoritas sebagai sesuatu yang wajar. Heider (1958) melalui teori atribusinya berpendapat bahwa individu cenderung menginterpretasikan perilaku sebagai hasil dari faktor internal dan faktor eksternal. Konsep ini merepresentasikan pandangan bahwa karakteristik budaya high power distance yang cenderung menerima ketimpangan kekuasaan memungkinkan masyarakatnya tetap patuh terhadap peraturan perpajakan yang berlaku di negara tersebut (Viliona & Kristanto, 2021). 
Dalam masyarakat dengan karakteristik power distance tinggi memebntuk pola atribusi internal karena perilaku individu dianggap sebagai hasil dari faktor internal, seperti keyakinan, serta sikap individu.  berupa rasa hormat, kepercayaan, dan kepatuhan terhadap otoritas pemerintah dalam menetapkan peraturan pajak. Dalam konteks perpajakan, pemerintah sebagai otoritas yang memiliki kedudukan lebih tinggi dalam sistem perpajakan dan berhak menetapkan kebijakan serta aturan pajak yang secara normative wajib dihormati serta dipatuhi oleh masyarakat. Masyarakat dengan budaya power distance tinggi cenderung tunduk pada peraturan perpajakan sebagai suatu ketentuan yang harus diikuti, bukan semata-mata karena alasan hukum, melainkan juga sebagai bentuk penghormatan terhadap otoritas negara. Dengan demikian, kepatuhan pajak dipersepsikan sebagai pilihan yang disadari dan didasarkan pada nilai-nilai internal yang mendukung legitimasi pemerintah sebagai otoritas yang sah. Masyarakat yang berada dalam budaya dengan tingkat power distance yang tinggi umumnya memandang otoritas pemerintah sebagai pihak yang layak dihormati yang pada akhirnya mendorong munculnya perilaku patuh pajak secara internal.
Hasil penelitian Putri et al. (2021) dan Mustika et al. (2022) membuktikan adanya pengaruh positif antara power distance dan kepatuhan pajak, kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi power distance masyarakat terhadap ketimpangan kekuasaan, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menaati kewajiban perpajakan. Ketika rasa hormat tersebut tertanam sebagai nilai internal, perilaku patuh pajak muncul secara sukarela. Pandangan bahwa membayar pajak merupakan bentuk tanggung jawab moral terhadap negara menjadi pendorong utama kepatuhan tersebut. Dengan demikian, perilaku patuh tidak hanya lahir karena tekanan eksternal seperti ancaman sanksi, tetapi juga disebabkan oleh keyakinan internal bahwa menaati aturan negara Adalah bagian dari kewajiban etis. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian yang diajukan Adalah sebagai berikut:
H₁ : power distance berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
[bookmark: _Toc211281411]2.7.2 	Pengaruh individualisme terhadap kepatuhan pajak
Melalui landasan teoriritis yang berasal dari teori atribusi sebagaimana  dikemukakakn oleh Heider (1958), perilaku individu dipengaruhi oleh atribusi yang dibentuk berdasarkan faktor internal (internal force) maupun eksternal (eksternal force). Konsep budaya individualisme menjelaskan kecenderungan individu untuk memperioritaskan tujuan pribadi serta menilai dirinya di atas kepentingan bersama (Hofstede et al., 2010). Pada masyarakat dengan orientasi individualisme yang kuat, prinsip yang ditunjukkan adalah kebebasan bertindak, kemandirian, serta pencapaian kepuasan pribadi. Dalam konteks perpajakan, karakteristik tersebut berpotensi memengaruhi persepsi wajib pajak terhadap kewajiban membayar pajak. Individu dengan orientasi individualisme tinggi cenderung memandang pajak sebagai beban ekonomi yang mengurangi pendapatan pribadi, bukan sebagai bentuk kontribusi kolektif untuk kepentingan negara. Pandangan ini dapat menurunkan motivasi untuk patuh, karena kepatuhan pajak dianggap sebagai pengorbanan yang merugikan kepentingan pribadi.
Berdasarkan teori atribusi Heider (1958) perilaku individu terbentuk dari dorongan internal dan eksternal. Individu dengan orientasi individualisme yang kuat cenderung melakukan atribusi internal yang berpusat pada kepentingan pribadi, misalnya dengan meyakini bahwa kesejahteraan pribadi lebih utama dibandingkan dengan kepatuhan terhadap peraturan pemerintah. Pandangan ini memandang kepatuhan pajak sebagai keputusan yang sepenuhnya bersifat individual, sehingga apabila individu merasa tidak menerima manfaat langsung dari pajak, motivasi untuk mematuhi peraturan menjadi berkurang. Dengan demikian, nilai-nilai internal yang menekankan otonomi dan kemandirian justru dapat menghambat munculnya motivasi moral dalam menjalankan kewajiban perpajakan.
Hasil penelitian Toumi (2025), Ciziceno & Pizzuto (2022), dan Olaniyi & Akinola (2020) yang menunjukkan adanya korelasi positif antara budaya individualisme dan tindakan penghindaran pajak. Hasil temuan mengungkapkan bahwa orientasi individu yang berasal dari masyarakat dengan tingkat individualisme berpotensi menurunkan kemauan untuk memenuhi kewajiban pajak secara penuh. Selaras dengan temuan yang dilakukan Yong & Martin (2016) di mana melalui pendekatan kualitatif ditemukan bahwa individu yang menjunjung tinggi nilai-nilai individualistikcenderung kurang patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa tingginya nilai individualisme mendorong masyarakat untuk lebih mengutmakan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan kolektif, termasuk dalam hal kepatuhan terhadap pajak. Konsekuensinya, individu dengan karakteristik tersebut lebih berpotensi untuk menghindari kewajiban perpajakan. Dengan demikian, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H₂: Individualisme berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak.
[bookmark: _Toc211281412]2.7.3 	Pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan pajak
Kepercayaankepada pemerintah berarti keyakinan bahwa pemerintah melaksanakan tanggung jawab publiknya dengan integritas, kompetensi, dan niat baik, termasuk pengelolaan penerimaan pajak. Tingkat kepercayaan yang tinggi mendorong persepsi bahwa dana pajak dikelola secara transparan dan digunakan untuk kepentingan bersama, sehingga meningkatkan kemauan wajib pajak untuk patuh.
Dalam konteks teori atribusi, penelitian ini menempatkan perilaku kepatuhan pajak sebagai respons terhadap faktor-faktor di luar individu, meliputi kejelasan dan konsistensi kebijakan, mutu layanan perpajakan, transparansi pengelolaan anggaran, dan integritas aparat. Individu dengan kepercayaan tinggi kepada pemerintah dapat membentuk atribusi eksternal ketika kebijakan perpajakan dan pengelolaan fiskal berlangsung adil, kompeten, dan akuntabel, sehingga wajib pajak mengaitkan perilaku patuhnya pada kondisi institusional yang legitimate. Dengan demikian, kepatuhan pajak dipahami bukan hanya berasal dari nilai atau sikap pribadi, melainkan dari sinyal kebijakan yang kredibel yang menegaskan manfaat kolektif dari pembayaran pajak.
Hal tersebut didukung oleh temuan penelitian Batrancea et al. (2019), Novita et al. (2024), dan Ma’ruf et al. ( 2022) yang menemukan bahwa kepercayaan kepada pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Artinya, individu yang menaruh kepercayaan besar pada pemerintah lebih patuh dalam membayar pajak, sebab mereka melihat pajak sebagai bentuk kontribusi untuk kesejahteraan masyarakat dan yakin bahwa dana public dikelola secara adil serta akuntabel. Kepercayaan ini memperkuat atribusi internal, di mana membayar pajak dipandang sebagai suatu kewajiban moral. Sebaliknya, individu yang memiliki kepercayaan rendah terhadap pemerintah lebih mungkin melakukan atribusi eksternal terhadap kewajiban perpajakan. Mereka cenderung melihat penghindaran pajak sebagai bentuk respons terhadap ketidakadilan atau kurangnya transparansi dalam kebijakan pemerintah. Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis yang diajukukan Adalah sebagai berikut:
H₃: Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
[bookmark: _Toc211281413]2.8	Model Penelitian
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[bookmark: _Toc211281415]METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc211281416]3.1.  	Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc211281417]3.1.1 	Variabel Dependen
3.1.1.1 Kepatuhan Pajak (Y)
Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai regulasi yang berlaku. Konsep ini tidak hanya mencakup aspek administratif, tetapi juga menilai kesadaran, integritas, dan tanggung jawab dalam berkontribusi terhadap penerimaan negara. Perilaku kepatuhan mencakup pendaftaran, perhitungan, pembayaran pajak, serta penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara benar dan tepat waktu. Variabel kepatuhan diukur berdasarkan Gobena & Dijke (2015)  menggunakan skala likert lima poin dengan enam belas pertanyaan.
Indikator untuk mengukur variabel kepatuhan pajak secara sukarela:
1) Membayar  pajak secara sukarela.
2) Tidak menghabiskan waktu untuk berfikir ketika membayar pajak.
3) Pajak adalah sesuatu hal yang wajib dilakukan.
4) Tetap membayar pajak walaupun tidak ada pemeriksaan dari kantor pajak.
5) Membayar pajak merupakan kontribusi bagi masyarakat dan negara.
6) Membayar pajak karena pajak merupakan sifat natural wajib pajak.
7) Membayar pajak karena itu merupakan tugas wajib pajak setiap warga negara.
8) Tetap membayar pajak meskipun orang lain tidak.
9) Melakukan pembayaran pajak adalah hal yang benar.
10) Membayar pajak karena terpaksa.
11) Membayar pajak meskipun wajib pajak tidak suka melakukannya.
12) Membayar pajak karena petugas pajak sering melakukan pemeriksaan pajak dan saya tahu akan diperiksa.
13) Membayar pajak karena hukuman penggelapan pajak sangat berat dan tidak tahu cara menghindari.
14) Membayar pajak karena hukuman penggelapan pajak sangat berat.
15) Membayar pajak karena tidak tahu cara menghindari hukuman.
16) Wajib pajak membayar pajak setelah memikirkan secara seksama cara menghemat pajak secara legal.
[bookmark: _Toc211281418]3.1.2 	Variabel Independen
3.1.2.1	Power Distance (X₁)
Dimensi budaya merupakan nilai kolaboratif yang mempengaruhi cara berfikir, bertindak, dan berinteraksi dalam masyarakat ataupun organisasi. Penelitian ini merepresentasikan dua aspek budaya yang dikemukakan oleh Hofstede yaitu power distance dan individualisme. Power distance mengukur pada sejauh mana anggota masyarakat menerima dan mengharapkan distribusi kekuasaan yang tidak merata antara individu atau kelompok dalam suatu organisasi atau masyarakat. Pengukuran variabel power distance menggunakan hasil penelitian dari Lenartowicz (2011) dengan menggunakan skala likert lima (5) poin (sangat setuju, setuju, ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju) dengan lima (5) pertanyaan.
Indikator untuk mengukur variabel power distance adalah:
1) Kita seharusnya tidak mempertanyakan keputusan orang yang lebih tua/atasan kita.
2) Kita seharusnya menerima keputusan orang yang lebih tua/atasan kita.
3) Kita sebaiknya menerima peran dan tanggung jawab yang telah ditentukan oleh atasan.
4) Pimpinan memiliki wewenangpenuh untuk membuat keputusan, dan semua pihak harus menghormati serta menerima keputusan yang diambil.
5) Menurut saya perubahan kebijakan akan lebih efektif jika dilakukan secara tegas oleh atasan tanpa melalui diskusi publik.
3.1.2.1	Individualisme (X₂)
Individualisme adalah salah satu dimensi budaya yang diperkenalkan oleh Geert Hofstede untuk menggambarkan perbedaan budaya antar negara dalam hal orientasi terhadap kepentingan individu atau kelompok. Dimensi ini mengukur sejauh mana budaya suatu masyarakat menekankan kepentingan pribadi dibandingkan dengan kepentingan kelompok. Pengukuran variabel kepatuhan pajak sukarela menggunakan hasil penelitian dari (Lenartowicz, 2011) dengan menggunakan skala likert lima (5) poin (sangat setuju, setuju, ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju) dengan lima (5) pertanyaan.
Indikator untuk mengukur variabel individualisme adalah:
1) Saya lebih nyaman menjalin relasi hanya dengan orang yang memiliki kesamaan minat, kesukaan, atau ketidaksukaan.
2) Saya merasa ingin memiliki kebebasan pribadi secara penuh dalam hidup saya.
3) Saya lebih mementingkan atauran dan tujuan pribadi saya sendiri.
4) Menurut saya seseorang di promosikan berdasarkan kompetensinya, bukan karena faktor umurnya.
5) Saya percaya bahwa tidak etis jika atasan memberikan pekerjaan kepada anggota keluarganya.
3.1.2.2`Kepercayaan Kepada pemerintah (X₃)
Kepercayaan kepada pemerintah merujuk pada keyakinan atau rasa percaya individu atau masyarakat terhadap kemampuan, integritas, dan transparansi pemerintah dalam mengelola urusan publik, termasuk kebijakan dan peraturan yang diterapkan. Kepercayaan ini mencakup berbagai aspek, seperti bagaimana pemerintah menggunakan dana publik, sejauh mana pemerintah memenuhi janji-janji mereka, dan seberapa adil serta efisien mereka dalam menjalankan tugasnya. Pengukuran variabel kepercayaan kepada pemerintah menggunakan hasil penelitian dari Gobena & Dijke (2015) dengan menggunakan skala likert lima (5) poin (sangat setuju, setuju, ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju) dengan sebelas (11) pertanyaan.
Indikator untuk mengukur variabel kepercayaan kepada pemerintah adalah:
1) Saya dan petugas pajak memiliki hubungan yang terbuka, kami dapat saling berbagi ide, perasaan, dan harapan secara bebas.
2) Saya dapat merasa berbicara secara terbuka kepada petugas pajak mengenai kesulitan yang saya alami terkait perpajakan dan yakin bahwa mereka bersedia mendengarkan.
3) Saya dan petugas pajak sama-sama merasa kehilangan jika tidak lagi dapat bekerja.
4) Jika saya menceritakan permasalahan saya kepada petugas pajak, saya yakin mereka akan merespon dengan cara yang konstruktif dan penuh kepedulian.
5) Saya merasa saya dan petugas pajak sama-sama sudah membangun hubungan kerja yang dekat secara emosional.
6) Petugas pajak bekerja secara profesionalisme dan dedikasi yang tinggi.
7) Berdasarkan pengalaman terhadap petugas pajak yang melayani saya, saya tidak memiliki alasan untuk meragukan kompetensi dan kesiapan mereka dalam bekerja.
8) Saya bisa mengandalkan petugas pajak karena saya yakin petugas pajak tidak akan merugikan atau memberikan dampak negatif terhadap pekerjaan saya.
9) Sebagian besar pembayar pajak mempercayai dan menghormati petugas pajak.
10) Wajib pajak lain yang saya kenal juga berinteraksi dengan petugas pajak dan menganggap mereka sebagai pihak yang dapat dipercaya.
11) Semakin saya mengenal latar belakang dan kinerja petugas pajak, saya semakin percaya terhadap profesionalisme mereka.
[bookmark: _Toc211281419]3.2	Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini ialah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar di wilayah administrasi Kota Samarinda, dengan total 85.143 orang berdasarkan data Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Kota Samarinda. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana, di mana setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden. Pada penelitian ini, responden ditentukan secara acak tanpa menetapkan kriteria tertentu, sehingga seluruh wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda berpeluang setara untuk dijadikan sampel.
Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh Hair et al (2014), yang menyarankan bahwa dalam penelitian kuantitatif berbasis kuesioner, jumlah sampel minimal adalah 5 atau 10 kali jumlah item dalam instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 37 butir pertanyaan, sehingga jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah:


Dengan demikian, penelitian ini menargetkan jumlah sampel dalam rentang 185–370 responden untuk memperoleh hasil yang representatif sesuai dengan model penelitian yang digunakan.
[bookmark: _Toc211281420]3.3	Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini merupakan menggunakan data kuantitatif atau data numerik yang dapat diukur menggunakan alat statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini wajib pajak orang pribadi non-karyawan yang terdaftar di kantor Pelayanan Pajak Pratama Samarinda Ilir & Ulu.
	Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk tujuan penelitian tanpa menggunakan perantara atau pihak lain dengan melalui penyebaran kuisioner melalui google form kepada wajib pajak orang pribadi non-karyawan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Samarinda Ilir & Ulu.
[bookmark: _Toc211281421]3.4	Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah melalui kuisioner. Sugiyono (2023) menyatakan bahwa kuesioner dirancang untuk mengefektifkan peneliti dalam mengumpulkan data dan mengetahui kepastian variabel data yang akan diukur dan harapan dari responden. Peneliti tidak memberikan ataupun ikut terlibat dari hasil pernyataan secara langsung yang diberikan oleh responden. Pernyataan yang diberikan oleh responden dipresentasikan dalam skala likert dengan lima (5) kategori penelitian dan bobot dari kemungkinan jawaban responden, seperti gambar di berikut ini:
[bookmark: _Toc210573276][bookmark: _Toc210574498]Tabel 3. 1 Skala Likert
	Kategori Penelitian
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu-Ragu ( R )
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


[bookmark: _Toc211281422]3.5 	Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat analisis Partial Least Squares. Dalam Ghozali & Kusumadewi (2023) Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) merupkan pendekatan analisis statistik berbasis varian yang digunakan untuk mengkaji hubungan kausal antar konstruk laten dalam suatu model penelitian yang kompleks. Metode ini dinilai sesuai untuk diterapkan pada penelitian yang bersifat eksploratori, terutama ketika data tidak berdistribusi normal dan jumlah sampel yang tersedia relatif kecil. Proses analisis dalam PLS-SEM dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu tahap evaluasi model pengukuran (outer model) yang bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator terhadap konstruk, serta tahap evaluasi model struktural (inner model) yang digunakan untuk menguji hubungan kausal antar konstruk laten dalam model.
[bookmark: _Toc211281423]3.5.1	Model Pengukuran (Outer Model)
3.5.1.1 Uji Validitas
Dalam Ghozali & Kusumadewi (2023), dijelaskan bahwa uji validitas merupakan suatu prosedur yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator-indikator dalam model secara akurat dapat merefleksikan konstruk laten yang diukur. Pengujian ini dilakukan guna memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk teoritis secara tepat sesuai dengan tujuan pengukuran dalam model struktural. Validitas dalam PLS dibagi menjadi dua jenis utama:
a. Validitas Konvergen 
validitas konvergen mengukur sejauh mana indikator-indikator dari suatu konstruk saling berkorelasi tinggi. Hal ini dinilai melalui nilai outer loading (idealnya > 0,70) dan Average Variance Extracted (AVE) yang harus lebih besar dari 0,50.
b. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model dapat dibedakan secara jelas. Pengujian dilakukan melalui cross loading, di mana nilai loading masing-masing indikator dibandingkan antara konstruk yang diukur dan konstruk lainnya. Indikator dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila memiliki nilai loading tertinggi pada konstruknya sendiri, yang menandakan bahwa indikator tersebut secara konsisten merefleksikan konstruk yang dimaksud.
3.5.1.2 Uji Reabilitas
Reliabilitas merupakan indikator yang menggambarkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki tingkat akurasi dan ketepatan dalam proses pengukuran. Sebuah instrumen pengukuran dikatakan reliabel apabila alat tersebut mampu menghasilkan data yang konsisten dan dapat dipercaya, sehingga pengukuran yang dilakukan berulang kali terhadap subjek yang sama akan memberikan hasil yang relatif sama atau tidak mengalami perbedaan yang signifikan. Dengan kata lain, reliabilitas mencerminkan stabilitas hasil pengukuran dalam berbagai kondisi yang sebanding.
Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, yang merupakan teknik statistik untuk menilai konsistensi internal antar item dalam satu konstruk. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas ini didasarkan pada nilai koefisien Cronbach’s Alpha yang dihasilkan sebagai berikut:
a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70, maka penelitian tersebut dinyatakan reliabel.
b. Jika nilai Cronbach Alpha ˂ 0,70, maka penelitian tersebut dinyatakan tidak realiabel.
[bookmark: _Toc211281424]3.5.2	Model Struktural (Inner Model)
3.5.2.1	R-Square
Pengujian R-square (R²) dalam pendekatan Partial Least Squares (PLS) bertujuan untuk menilai sejauh mana varians dari konstruk laten endogen dapat dijelaskan oleh konstruk laten eksogen dalam model struktural. Nilai R² merepresentasikan tingkat kemampuan prediktif dari model, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa konstruk eksogen mampu menjelaskan konstruk endogen dengan lebih baik. Berdasarkan pendapat Hair et al (2014), nilai R² sebesar 0,75 dikategorikan sebagai tinggi (substantial), 0,50 sebagai sedang (moderate), dan 0,25 sebagai rendah (weak).
3.5.2.2	Path Coefficient
Dalam penelitian ini, path coefficient merupakan ukuran yang menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam model struktural yang dianalisis menggunakan Smart PLS 4. Nilai koefisien berkisar antara -1 hingga +1, dengan nilai positif menunjukkan hubungan searah dan nilai negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah. Penentuan signifikansi dilakukan melalui uji bootstrapping, di mana p-value < 0,05 mengindikasikan pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan dependen.
[bookmark: _Toc211281425]3.5.3	Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam pendekatan Partial Least Squares (PLS) dilakukan dengan menganalisis nilai koefisien jalur (path coefficient) yang menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh antara konstruk laten eksogen terhadap konstruk laten endogen. Untuk menguji signifikansi dari koefisien tersebut, digunakan metode bootstrapping, yaitu teknik pengambilan sampel ulang secara acak dari data observasi guna memperoleh estimasi distribusi parameter secara empiris. Hasil dari proses ini menghasilkan nilai t-statistic dan p-value yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terhadap hipotesis penelitian. Secara umum, hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic > 1,64 dan p-value < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, pengujian hipotesis menggunakan PLS memungkinkan peneliti untuk menilai apakah hubungan antar konstruk dalam model memiliki pengaruh yang nyata dalam konteks populasi yang diteliti.
Adapun kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis H1 didukung jika β positif dan signifikan pada tingkat signifikan 5%
b. Hipotesis H2 disukung jika β negatif dan signifikan pada tingkat signifikan 5%
c. Hipotesis H3 didukung jika β positif dan signifikan pada tingkat signifikan 5%





[bookmark: _Toc211281426]BAB IV
[bookmark: _Toc211281427]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc211281428]4.1	Gambaran Umum Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi Non Karyawan yang memperoleh pendapatan dari kegiatan usaha dan pekerjaan bebas tanpa terikat hubungan kerja formal. Kelompok ini meliputi pedagang, pengusaha kecil dan menengah, tenaga profesional independen, serta pelaku usaha jasa lainnya yang memiliki kontribusi nyata terhadap penerimaan pajak negara. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui platform Google Form. Penelitian ini berhasil mengumpulkan sebanyak 320 responden yang bersedia untuk mengisi kuesioner secara penuh. Pemilihan metode penyebaran kuesioner secara daring (online) bertujuan untuk memudahkan responden mengakses dan mengisi formulir tanpa hambatan jarak maupun waktu.
[bookmark: _Toc210573288][bookmark: _Toc210574508]Tabel 4. 1 Hasil Penyebaran Kuesioner
	Keterangan
	Jumlah Kuesioner

	Jumlah kuesioner yang disebarkan
	320

	Kuesioner yang kembali
	320

	Kuesioner yang tidak lengkap
	0

	Jumlah kuesioner yang dapat digunakan
	320


Sumber : data primer yang diolah, 2025
[bookmark: _Toc211281429]4.1.1	Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan data pada tabel 4.2, distribusi jenis kelamin menunjukan bahwa responden didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 202 responden atau sebesar 63% dari jumlah sampel, sementara responden laki-laki hanya berjumlah 118 responden atau sebesar 37% dari jumlah sampel. Hal tersebut mencerminkan bahwa sampel penelitian ini didominasi oleh responden perempuan.
[bookmark: _Toc210573289][bookmark: _Toc210574509]Tabel 4. 2 Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah responden
	Persentase

	Laki-laki
	118
	63%

	Perempuan
	202
	37%

	Jumlah
	320
	100%


Sumber : data primer yang diolah, 2025
[bookmark: _Toc211281430]4.1.2	Usia Responden
Berdasarkan karakteristik usia yang ditunjukkan oleh tabel 4.3, sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-30 tahun, dengan jumlah 151 oranag (47,2%). Kemudian, responden dengan rentang usia 31-40 tahun berjumlah 110 orang (34,4%), disusul oleh kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 40 orang (12,5%). Sementara itu, terdapat 16 responden (5%) yang berusia 17-20 tahun dan hanya 3 responden (0,9%) yang berusia di atas 50 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian termasuk dalam kelompok usia produktif.
[bookmark: _Toc210573290][bookmark: _Toc210574510]Tabel 4. 3 Komposisi Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah

	
	Orang
	Persentase

	17 – 20 Tahun
	16
	5%

	21- 30 Tahun
	151 
	47,2%

	31 – 40 Tahun
	110
	34,4%

	41 – 50 Tahun
	40
	12,5%

	> 50 Tahun
	3
	0,9%

	Jumlah
	320
	100%


Sumber : data primer yang diolah, 2025
[bookmark: _Toc211281431]4.1.3	Pendidikan Terakhir
Berdasarkan data pada tabel 4.4, tingkat pendidikan terakhir mayoritas responden ialah lulusan Sarjana (S1) yaitu sebanyak 152 orang atau sekitar 47,5%. Sementara itu, responden dengan pendidikan SMA/SMK berjumlah 149 responden atau sebanyak 46,6%. Responden yang menempuh pendidikan Pascasarjana (S2/S3) tercatat sebanyak 15 responden atau sebanyak 4,7%, dan 4 responden atau sebesar 1,2% berpendidikan SMP. Tidak terdapat responden dengan tingkat pendidikan terakhir SD. Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat menengah atas dan sarjana.
[bookmark: _Toc210573291][bookmark: _Toc210574511]Tabel 4. 4 Komposisi Responden Berdasrkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhr
	Jumlah

	
	Orang
	Persentase

	SD
	0
	0%

	SMP
	 4
	1,2%

	SMA/SMK
	149
	46,6%

	Sarjana (S1)
	152
	47,5%

	Pascasarjana (S2/S3)
	152
	4

	Jumlah
	320
	100%


Sumber : data primer yang diolah, 2025
[bookmark: _Toc211281432]4.1.4	Pekerjaan
Berdasarkan data pada tabel 4.5, mayoritas responden berprofesi sebagai pengusaha/pedagang/UMKM dengan jumlah 137 orang (42,8%). Responden yang bekerja pada bidang profesi seperti akuntan, pengacara, notaris, dan dokter berjumlah 68 orang (21,3%). Di sisi lain, responden kelompok lainnya berjumlah 115 orang (35,9%). Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden berasal dari kelompok pekerjaan mandiri.
[bookmark: _Toc210573292][bookmark: _Toc210574512]Tabel 4. 5 Komposisi Responden Berdasarkan Pekerjaan
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah

	
	Orang
	Persentase

	Usahawan, Pedagang/UMKM
	137
	42,8%

	Tenaga Ahli (Pengacara, Akuntan, Konsultan, Notaris, Dokter, Arsitek, dan Tenaga Ahli Lainnya)
	 68
	21,3%

	Lainnya (Seniman, Designer grafis atau interior, Pengajar atau tutor, Teknisi Komputer, fotografer, Master of Ceremony (MC), Influencer atau content creator, Makeup Artist.
	115
	35,9%

	Jumlah
	320
	100%


Sumber : data primer yang diolah, 2025
[bookmark: _Toc211281433]4.2	Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc211281434]4.2.1	Model Pengukuran (Outer Model)
Uji outer model dilakukan untuk mengevaluasi kualitas instrumen penelitian, khususnya dalam menilai validitas dan reliabilitas indikator yang digunakan untuk merepresentasikan setiap kontruk. Dalam analisis outer model menggunakan SmartPLS 4, terdapat tiga kriteria utama yang digunakan yaitu, uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan, serta uji reliabilitas konstruk. Ketiga  uji tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa model pengukuran telah memenuhi standar yang ditetapkan sehingga layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis model struktural.
4.2.1.1	Validitas Konvergen
Validitas konvergen pada outer model dalam analisis PLS-SEM diuji melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dianggap valid apabila memiliki nilai outer loading lebih dari 0,70, karena nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator mampu menjelaskan lebih dari 50% varians konstruk yang diwakilinya. Tabel 4.6 menunjukan hasil uji outer loading data.
[bookmark: _Toc210573293][bookmark: _Toc210574513]Tabel 4. 6 Hasil Outer Loading
	Variabel Laten
	Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	Power Distance
	PD1
	0.903
	Valid

	
	PD2
	0.898
	Valid

	
	PD3
	0.894
	Valid

	
	PD4
	0.904
	Valid

	
	PD5
	0.874
	Valid

	Individualisme
	IND1
	0.910
	Valid

	
	IND2
	0.914
	Valid

	
	IND3
	0.927
	Valid

	
	IND4
	0.911
	Valid

	
	IND5
	0.893
	Valid

	Kepercayaan Kepada Pemerintah
	KEP1
	0.872
	Valid

	
	KEP2
	0.886
	Valid

	
	KEP3
	0.885
	Valid

	
	KEP4
	0.881
	Valid

	
	KEP5
	0.890
	Valid

	
	KEP6
	0.885
	Valid

	
	KEP7
	0.887
	Valid

	
	KEP8
	0.885
	Valid

	
	KEP9
	0.890
	Valid

	
	KEP10
	0.878
	Valid

	
	KEP11
	0.882
	Valid

	Kepatuhan Pajak
	KP1
	0.704
	Valid

	
	KP2
	0.706
	Valid

	
	KP3
	0.899
	Valid

	
	KP4
	0.703
	Valid

	
	KP5
	0.778
	Valid

	
	KP6
	0.705
	Valid

	
	KP7
	0.713
	Valid

	
	KP8
	0.714
	Valid

	
	KP9
	0.703
	Valid

	
	KP10
	0.710
	Valid

	
	KP11
	0.709
	Valid

	
	KP12
	0.733
	Valid

	
	KP13
	0.702
	Valid

	
	KP14
	0.719
	Valid

	
	KP15
	0.922
	Valid

	
	KP16
	0.712
	Valid


Sumber : data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.6, uji outer loading yang dilakukan dengan SmartPLS 4 mengungkapkan hasil bahwa seluruh indikator variabel Power Distance, Individualisme, Kepercayaan kepada Pemerintah, dan Kepatuhan Pajak menunjukkan nilai di atas 0,70 sehingga dinyatakan valid dalam merepresentasikan konstruk laten.
Selain outer loading, validitas konvergen juga dinilai melalui Average Variance Extracted (AVE). Konstruk dinyatakan valid apabila nilai Average Variance Extracted lebih besar dari 0,50. Dengan demikian, konstruk laten dapat dikatakan mampu menjelaskan lebih dari setengah varians dari indikator-indikator yang membentuknya. Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengujian AVE.
[bookmark: _Toc210573294][bookmark: _Toc210574514]Tabel 4. 7 Hasil AVE
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Individualisme (X1)
	0.830
	Valid

	Power Distance (X2)
	0.802
	Valid

	Kepercayaan (X3)
	0.781
	Valid

	Kepatuhan Pajak (Y)
	0.551
	Valid


Sumber : data primer yang diolah, 2025
Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) mengungkapkan bahwa seluruh variabel laten menunjukkan nilai lebih dari 0,50. Dengan demikian, seluruh variabel telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan dianggap layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis inner model.
4.2.1.2	Validitas Diskriminan
Salah satu cara untuk menguji validitas diskriminan adalah melalui metode cross loading, yang bertujuan memastikan bahwa setiap indikator benar-benar mengukur konstruk yang seharusnya. Model dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan apabila setiap indikator memiliki nilai   tertinggi pada konstruk asalnya (≥0,70) dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hasil uji cross loading ditampilkan pada Tabel 4.8.
[bookmark: _Toc210573295][bookmark: _Toc210574515]Tabel 4. 8 Hasil Cross Loading
	Keterangan
	PD
	IND
	KEP
	KP

	PD1
	0.903
	-0.214
	0.111
	0.565

	PD2
	0.898
	-0.198
	0.013
	0.526

	PD3
	0.894
	-0.235
	0.076
	0.535

	PD4
	0.904
	-0.242
	0.029
	0.552

	PD5
	0.878
	-0.231
	0.097
	0.544

	IND1
	-0.223
	0.910
	-0.111
	-0.278

	IND2
	-0.218
	0.914
	-0.090
	-0.311

	IND3
	-0.249
	0.927
	-0.126
	-0.304

	IND4
	-0.235
	0.911
	-0.078
	-0.323

	IND5
	-0.212
	0.893
	-0.048
	-0.238

	KEP1
	0.453
	-0.033
	0.872
	0.117

	KEP2
	0.420
	-0.092
	0.886
	0.035

	KEP3
	0.432
	-0.062
	0.885
	0.080

	KEP4
	0.409
	-0.129
	0.881
	0.074

	KEP5
	0.457
	-0.100
	0.890
	0.093

	KEP6
	0.426
	-0.108
	0.885
	0.051

	KEP7
	0.482
	-0.121
	0.887
	0.109

	KEP8
	0.383
	-0.096
	0.885
	0.007

	KEP9
	0.307
	-0.108
	0.890
	0.043

	KEP10
	0.394
	-0.031
	0.878
	0.083

	KEP11
	0.389
	-0.101
	0.882
	-0.002

	KP1
	0.378
	-0.349
	0.373
	0.704

	KP2
	0.401
	-0.298
	0.353
	0.706

	KP3
	0.507
	-0.353
	0.442
	0.899

	KP4
	0.426
	-0.341
	0.323
	0.703

	KP5
	0.540
	-0.241
	0.317
	0.778

	KP6
	0.418
	-0.278
	0.360
	0.705

	KP7
	0.393
	-0.348
	0.393
	0.713

	KP8
	0.374
	-0.265
	0.402
	0.714

	KP9
	0.370
	-0.294
	0.381
	0.703

	KP10
	0.461
	-0.118
	0.315
	0.710

	KP11
	0.449
	-0.140
	0.339
	0.709

	KP12
	0.513
	-0.145
	0.301
	0.733

	KP13
	0.457
	-0.076
	0.277
	0.702

	KP14
	0.492
	-0.135
	0.340
	0.719

	KP15
	0.554
	-0.316
	0.447
	0.922

	KP16
	0.470
	-0.074
	0.312
	0.712


Sumber : data primer yang diolah, 2025
Pengujian validitas diskriminan dengan metode cross loading menunjukkan hasil bahwa setiap indikator memperlihatkan nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap variabel laten memiliki kejelasan dalam pengukuran dan tidak terdapat tumpang tindih antar konstruk, sehingga kriteria validitas diskriminan pada model penelitian dinyatakan terpenuhi.
4.2.1.3	Uji Reabilitas
Uji reliabilitas adalah salah satu tahapan yang tidak dapat dilewatkan dalam proses evaluasi instrumen penelitian. Adapun tujuan utamanya adalah memastikan bahwa setiap konstruk menunjukkan konsistensi internal yang tinggi dalam mengukur variabel laten. Secara umum, suatu konstruk dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability mencapau atau melebihi 0,70. Jika kedua kriteria tersebut terpenuhi, maka instrumen dinilai reliabel dan layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya. Tabel 4.9 mengungkapkan hasil uji kriteria Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
[bookmark: _Toc210573296][bookmark: _Toc210574516]Tabel 4. 9 Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Composite Reability
	Keterangan

	PD
	0.938
	0.939
	Reliabel

	IND
	0.949
	0.955
	Reliabel

	KEP
	0.972
	0.973
	Reliabel

	KP
	0.945
	0.948
	Reliabel


Sumber : data primer yang diolah, 2025
Tabel 4.9 menyajikan hasil bahwa seluruh variabel dalam penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih dari 0,70. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa setiap konstruk menunjukkan konsistensi internal yang baik, sehingga dapat disimpulkan instrumen penelitian reliabel serta layak digunakan.

[bookmark: _Toc211281435]4.3.1	Model Struktural (Inner Model)
4.3.1.1	Hasil Uji R-Square
Setelah proses pengujian outer model yang mencakup uji validitas dan reliabilitas dilakukan, langkah berikutnya ialah pengujian inner model. Analisis inner model bertujuan untuk menilai sejauh mana kualitas hubungan struktural antar variabel laten dalam model penelitian. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan dengan menggunakan dua kriteria utama, yaitu nilai R-Square (R2) dan koefisiensi jalur (path coefficient).
[bookmark: _Toc210573297][bookmark: _Toc210574517]Tabel 4. 10 Hasil R-Square
	Variabel
	R Square

	Y
	0.580


Sumber : data primer yang diolah, 2025
Tabel 4.10 menyajikan nilai R-Square (R²) variabel Kepatuhan Pajak sebesar 0,580. Hal ini berarti Power Distance, Individualisme, dan Kepercayaan kepada Pemerintah mampu menjelaskan 58% variasi Kepatuhan Pajak, sedangkan 42% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.
4.3.1.2	Hasil Uji Path Coefficient
Nilai koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antar konstruk. Penelitian ini menggunakan hipotesis one-tailed, sehingga hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai p-value kurang dari 0,05 atau nilai t-statistic melebihi 1,64 (one-tailed).
[bookmark: _Toc210573298][bookmark: _Toc210574518]Tabel 4. 11 Hasil Path Coefficient
	Item
	Original Sample (O)
	Standar Deviation (STDEV)
	T-Statistic (|O/STDEV|)
	P values

	PD → KP
	0.541
	0.034
	12.259
	< 0.001

	IND → KP
	-0.144
	0.037
	3.848
	< 0.001

	KEP → KP
	0.426
	0.035
	16.016
	< 0.001


Sumber : data primer yang diolah, 2025
Tabel 4.11 menunjukkan nilai path coefficient yang mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel terbukti signifikan. Temuan ini didukung oleh nilai t-statistic yang melebihi 1,64 serta nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis one-tailed pada penelitian ini dinyatakan diterima.
[bookmark: _Toc211281436]4.2.3	Hasil Uji Hipotesis 
Setelah model pengukuran outer model dan inner model dinyatakan memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping menggunakan aplikasi SmartPLS 4, yaitu dengan membandingkan nilai t-table statistic yang diperoleh dengan nilai t-table. Dengan responden berjumlah 320 orang, nilai t-table yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 1,64. Tabel 4.10 menyajikan hasil uji model struktural data.
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Sumber : data primer yang diolah Smart PLS 4.0, 2025
Berdasarkan data Tabel 4.12 dan Gambar 4.1 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hipotesis H1 diterima. Hipotesis H1 menyatakan bahwa power distance berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,541 dengan t-statistic sebesar 16,016. Nilai tersebut lebih besar dari t-table (1,64), artinya apabila power distance mengalami, maka kepatuhan wajib pajak akan mengalami kenaikan juga.
2. Hipotesis H2 diterima. Hipotesis H2 menyatakan bahwa individualisme berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai path coefficient sebesar -0,144 dengan t-statistic 3,848. Karena nilai tersebut lebih besar dibandingkan t-table (1,64), artinya apabila individualisme mengalami kenaikan, kepatuhan wajib pajak akan mengalami penurunan.
3. Hipotesis H3 diterima. Hipotesis H3 menyatakan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,426 dengan t-statistic 12,259. Nilai tersebut lebih tinggi dari t-table (1,64), artinya apabila kepercayaan kepada pemerintah mengalami kenaikan, kepatuhan wajib pajak juga akan mengalami kenaikan.
4.4	Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis
4.4.1	Pembahasan Power Distance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa variabel power distance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak didukung. Artinya, semakin tinggi tingkat power distance dalam masyarakat, maka kecenderungan wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakannya juga semakin besar.
Temuan penelitian ini tidak mendukung penelitian Tsakumis et al. ( 2007) dan penelitian tebaru  Seno et al. (2022) Allam et al. (2023) yang menunjukkan bahwa tingkat power distance yang lebih tinggi justru berkaitan dengan meningkatnya tax evasion, sehingga mencerminkan penurunan tingkat kepatuhan pajak. Namun, hasil penelitian ini mendukung penelitian Putri et al. (2021) dan Mustika et al. (2022), yang mengungkapkan hasil bahwa masyarakat dengan tingkat power distance tinggi cenderung memiliki kepatuhan pajak yang lebih besar. Hal tersebut disebabkan karena wajib pajak menghormati otoritas pemerintah serta memandang pemerintah sebagai lembaga yang sah dan berwenang dalam menetapkan serta menegakkan peraturan perpajakan. Temuan ini juga sejalan dengan teori atribusi, yang menyatakan bahwa power distance menggambarkan sejauh mana masyarakat dapat menerima dan menoleransi adanya ketimpangan dalam distribusi kekuasaan. Penelitian ini menggambarkan bahwa pada masyarakat dengan budaya power distance yang kuat, wajib pajak cenderung menerima serta menghormati peran pemerintah dan petugas pajak sebagai pihak yang memiliki otoritas penuh dalam merumuskan regulasi serta memastikan pelaksanaan kepatuhan pajak.
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa budaya Indonesia yang cenderung memiliki power distance tinggi berperan signifikan dalam menciptakan perilaku kepatuhan pajak. Sebagai negara yang menjunjung tinggi penghormatan terhadap pemimpin dan otoritas, termasuk pemerintah dan aparat pajak, masyarakat Indonesia cenderung mematuhi peraturan perpajakan baik karena rasa hormat maupun rasa takut terhadap sanksi. Dalam konteks ini, tingkat kepercayaan dan legitimasi pemerintah menjadi faktor kunci, di mana semakin tinggi kepercayaan dan penerimaan masyarakat, semakin besar pula tingkat kepatuhan pajak yang dapat dicapai.
Dengan kata lain, temuan penelitian ini menegaskan bahwa dalam konteks Indonesia, budaya power distance yang tinggi dapat berperan sebagai faktor yang mendorong kepatuhan pajak. Kondisi ini terjadi karena masyarakat cenderung menghormati otoritas dan menerima adanya ketidaksetaraan kekuasaan, sehingga wajib pajak cenderung akan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.
4.4.2	Pembahasan Individualisme Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa individualisme berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak didukung. Artinya apabila individualisme mengalami kenaikan maka kepatuhan wajib pajak akan menurun. 
Temuan ini tidak mendukung penelitian Tsakumis et al. (2007) dan Richardson (2008) yang menunjukkan individualisme berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Di mana, masyarakat yang memiliki tingkat individualisme tinggi, praktik tax evasion cenderung lebih rendah karena individu menjunjung tanggung jawab pribadi, kejujuran, serta kesadaran akan kewajiban terhadap negara. Namun, Temuan ini konsisten dengan penelitian Toumi (2025), Ciziceno & Pizzuto (2022), dan Olaniyi & Akinola (2020) yang menemukan bahwa sifat individualisme dapat membuat individu lebih mudah membenarkan kecurangan pajak dan mengurangi tax morale. Semakin kuat nilai individualisme, semakin tinggi risiko terjadinya kecurangan pajak sehingga penghindaran pajak meningkat. Individu yang memiliki nilai individualisme tinggi besar kemungkinan individu tersebut untuk lebih memprioritaskan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan bersama. Kondisi ini dapat memicu perilaku yang cenderung membenarkan tindakan penggelapan pajak serta mengabaikan tanggung jawab moral untuk mematuhi kewajiban perpajakan.
Hasil temuan ini jugasejalan dengan teori atribusi, individu dengan tingkat individualisme tinggi kerap mempersepsikan pajak sebagai beban finansial yang menggerus manfaat pribadi, bukan sebagai kontribusi bagi kepentingan kolektif. Konsekuensinya, ketika tersedia peluang untuk menekan kewajiban pajak melalui celah regulasi (tax avoidance) maupun tindakan melanggar hukum (tax evasion). Fenomena tersebut dapat dipahami dengan meninjau karakter budaya Indonesia yang relatif lebih kolektivistik dibandingkan negara-negara Barat. Namun, arus modernisasi sosial-ekonomi mendorong sebagian masyarakat mengadopsi nilai-nilai yang lebih individualistik. Jika tren ini berlanjut, tingkat kepatuhan pajak berisiko menurun. Karena itu, pemerintah perlu memperkuat edukasi dan kampanye publik yang menegaskan pajak sebagai tanggung jawab bersama, bukan sekadar beban individu.
Secara sederhana, temuan penelitian ini mempertegas bukti empiris bahwa semakin kuat nilai individualisme, semakin menurun tingkat kepatuhan pajak. Dampak praktisnya, perancangan program peningkatan kepatuhan tidak bisa hanya mengandalkan aspek teknis, tetapi juga harus memperhitungkan faktor budaya. Pemerintah perlu meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pemerintah maupun otoritas pajak, serta menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa pajak adalah kontribusi penting bagi pembangunan nasional, bukan sekadar beban individu.
4.4.3	Pembahasan Kepercayaan Kepada pemerintah Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kepercayaan wajib pajak terhadap pemerintah juga akan meningkatkan kecenderungan mereka untuk mematuhi kewajiban perpajakan. Hubungan positif tersebut mencerminkan adanya korelasi searah antara kedua variabel, yaitu ketika tingkat kepercayaan meningkat maka kepatuhan juga akan ikut meningkat. 
Temuan ini sejalan dengan teori atribusi yang berpendapat bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh atribusi internal, seperti nilai-nilai, sikap, dan keyakinan pribadi. Dalam konteks ini, apabila pemerintah dipandang sebagai lembaga yang jujur, profesional, dan mampu mengelola dana publik secara transparan. Wajib pajak dengan tingkat kepercayaan tinggi meyakini bahwa dana pajak yang mereka setorkan akan dimanfaatkan untuk kepentingan publik, sehingga kepatuhan muncul secara sukarela, bukan semata karena tekanan eksternal seperti sanksi atau ancaman hukum.
Temuan ini didukung oleh penelitian Batrancea et al. (2019) Novita et al. (2024), dan Ma’ruf et al. ( 2022), yang juga mengungkapkan hasil bahwa kepercayaan terhadap pemerintah atau otoritas pajak memiliki kontribusi signifikan terhadap tingkat kepatuhan pajak. Dari perspektif praktis, temuan tersebut menekankan pentingnya peran pemerintah dalam membangun serta menjaga kepercayaan publik. Langkah-langkah seperti meningkatkan transparansi dalam pengelolaan penerimaan negara, menyusun laporan keuangan secara akuntabel, serta memberikan pelayanan perpajakan yang adil dan profesional, menjadi strategi kunci dalam mendorong kepatuhan sukarela. Dengan demikian, kemampuan pemerintah dalam membentuk citra yang kredibel dan dapat dipercaya akan secara langsung berdampak positif terhadap perilaku patuh dari wajib pajak.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel budaya dan kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di Kota Samarinda. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan pada bab empat, maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Power distance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Tingginya power distance mendorong wajib pajak patuh karena rasa tunduk dan hormat pada otoritas yang dianggap sah. Kondisi ini memperkuat legitimasi otoritas dan membentuk norma sosial yang mendukung kepatuhan, baik secara sukarela maupun melalui pengawasan dan penegakan hukum.
2. Individualisme berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Karena Orientasi individualistik membuat pajak dipandang kurang bermanfaat, sehingga menurunkan motivasi patuh dan mendorong penghindaran atau pelanggaran pajak, terutama saat risiko sanksi dianggap rendah dibandingkan potensi keuntungan.
3. Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Karena kepercayaan terbentuk melalui persepsi atas legitimasi institusi, keadilan prosedural, kualitas layanan, konsistensi kebijakan, serta transparansi pemanfaatan penerimaan pajak. Ketika dimensi-dimensi tersebut dinilai memadai, muncul motivasi intrinsik untuk patuh (voluntary compliance) sehingga tingkat kepatuhan menjadi lebih stabil dan berkelanjutan.
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	Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya, beberapa saran berikut dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi berbagai pihak antara lain:
1. Bagi Direktorat Jendral Pajak & Kantor Pelayanan Pajak
Hasil penelitian mencerminkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap pemerintah memiliki peran signifikan dalam mendorong kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, DJP dan KPP disarankan untuk memperkuat transparansi, memperbaiki kualitas pelayanan, dan meningkatkan komunikasi publik agar kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan pajak semakin tinggi. Selain itu, nilai budaya seperti power distance dan individualisme turut memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kewajiban pajak, sehingga program sosialisasi dan edukasi pajak perlu disesuaikan dengan karakteristik budaya lokal masyarakat Samarinda agar pesan kepatuhan dapat tersampaikan secara efektif.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan dimensi budaya lain dari teori Hofstede, seperti uncertainty avoidance atau masculinity-femininity, guna memperluas pemahaman mengenai keterkaitan nilai-nilai budaya dengan perilaku kepatuhan pajak.
b. Selain itu, penelitian ke depan dapat memasukkan variabel mediasi atau moderasi, seperti tax morale (moral pajak) atau persepsi keadilan pajak, untuk menganalisis hubungan yang lebih mendalam antara faktor budaya, kepercayaan kepada pemerintah, dan kepatuhan wajib pajak.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/I Responden
	Perkenalkan, nama saya Tiara Angelika Ramadani, mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Saat ini, saya sedang menjalani penelitian akhir dalam bentuk skripsi. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu guna menjadi responden dengan menjawab seluruh pertanyaan yang telah saya sediakan. Seluruh data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian ini, dan dijamin akan dijaga kerahasiaannya dengan sebaik-baiknya. Atas perhatian dan bantuan yang telah Bapak/Ibu/Saudara/i berikan, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
IDENTITAS RESPONDEN
Nama			:
Usia 			:   	☐ 21 – 30 tahun     		☐ 41 – 50 tahun
   	☐ 31 – 40 tahun	 	☐ > 50 tahun
Jenis Kelamin		:   	☐ Pria			☐ Wanita
Pendidikan Terakhir	:   	☐ SMA/SMK	            ☐ S1
			    	☐ D1 – D4		    	☐ S2/S3
Pekerjaan		:   	☐ Pedagang/UMKM		☐ Lainnya (..)	
				☐ Jasa Profesional (akuntan, notaris, dll)
				
Lama Bekerja		:	☐ < 1 tahun			☐ > 5 tahun
				☐ 1 – 5 tahun	 

Petunjuk : Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan berdasarkan pendapat anda menggunakan tanda (). Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban. 
SS = Sangat setuju		S = Setuju			N = Netral
TS = Tidak setuju		STS = Sangat tidak Setuju
	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Kita seharusnya tidak mempertanyakan keputusan orang yang lebih tua/atasan kita.
	 
	
	
	
	

	2.
	Kita seharusnya menerima keputusan orang yang lebih tua/atasan kita.
	
	
	
	
	

	3.
	Kita sebaiknya menerima peran dan tanggung jawab yang telah ditentukan oleh atasan.
	
	
	
	
	

	4.
	Pimpinan memiliki wewenangpenuh untuk membuat keputusan, dan semua pihak harus menghormati serta menerima keputusan yang diambil.
	
	
	
	
	

	5.
	Menurut saya perubahan kebijakan akan lebih efektif jika dilakukan secara tegas oleh atasan tanpa melalui diskusi publik.
	
	
	
	
	

	6.
	Saya lebih nyaman menjalin relasi hanya dengan orang yang memiliki kesamaan minat, kesukaan, atau ketidaksukaan.
	
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa ingin memiliki kebebasan pribadi secara penuh dalam hidup saya.
	
	
	
	
	

	8.
	Saya lebih mementingkan atauran dan tujuan pribadi saya sendiri.
	
	
	
	
	

	9.
	Menurut saya seseorang di promosikan berdasarkan kompetensinya, bukan karena faktor umurnya.
	
	
	
	
	

	10.
	Saya percaya bahwa tidak etis jika atasan memberikan pekerjaan kepada anggota keluarganya.
	
	
	
	
	



	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	11.
	Saya dan petugas pajak memiliki hubungan yang terbuka, kami dapat saling berbagi ide, perasaan, dan harapan secara bebas.
	 
	
	
	
	

	12.
	Saya merasa dapat berbicara secara terbuka kepada petugas pajak mengenai kesulitan yang saya alami terkait perpajakan dan yakin bahwa mereka akan bersedia mendengarkan.
	
	
	
	
	

	13.
	Saya dan petugas pajak sama-sama akan merasa kehilangan jika tidak lagi dapat bekerja sama.
	
	
	
	
	

	14.
	Jika saya menceritakan permasalahan saya kepada petugas pajak, saya yakin mereka akan merespons dengan cara yang konstruktif dan penuh kepedulian.
	
	
	
	
	

	15.
	Saya merasa saya dan petugas pajak sama-sama sudah membangun hubungan kerja yang dekat secara emosional.
	
	
	
	
	

	16.
	Petugas pajak menjalankan tugasnya dengan profesionalisme dan dedikasi yang tinggi.
	
	
	
	
	

	17.
	Berdasarkan rekam jejak kinerja petugas pajak tersebut, saya tidak memiliki alasan untuk meragukan kompetensi dan kesiapan mereka dalam bekerja.
	
	
	
	
	

	18.
	Saya bia mengandalkan petugas pajak karena saya yakinpetugas pajak tidak akan merugikan ataumemberikan dampak negative terhadap pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	19.
	Sebagian besar pembayar pajak mempercayai dan menghormati petugas pajak.
	
	
	
	
	

	20.
	Wajib pajak lain yang saya kenal dan pernah berurusan dengan petugas pajak tersebut menganggap mereka dapat dipercaya.
	
	
	
	
	

	21.
	Semakin saya mengenal latar belakang dan kinerja petugas pajak ini, saya semakin percaya dan yakin terhadap profesionalisme mereka.
	
	
	
	
	





	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	22.
	Saya membayar pajak secara sukarela, bukan karena paksaan.
	 
	
	
	
	

	23.
	Saya tidak menghabiskan banyak waktu untuk berfikir ketika membayar pajak.
	
	
	
	
	

	24.
	Menurut saya, membayar pajak adalah sesuatu yang harus dilakukan.
	
	
	
	
	

	25.
	Saya tetap membayar pajak untuk berkontribusi terhadap masyarakat dan negara.
	
	
	
	
	

	26.
	Saya akan tetap membayar pajak meskipun tidak ada pemeriksaan dari kantor pajak.
	
	
	
	
	

	27.
	Saya membayar pajak karena merupakan sifat natural saya.
	
	
	
	
	

	28.
	Saya membayar pajak karena itu merupakan kewajiban saya sebagai warga negara.
	
	
	
	
	

	29.
	Saya tetap membayar pajak meskipun tahu orang lain tidak.
	
	
	
	
	

	30.
	Saya yakin bahwa membayar pajak Adalah tindakan yang benar.
	
	
	
	
	

	31.
	Saya membayar pajak karena merasa terpaksa.
	
	
	
	
	

	32.
	Saya membayar pajak meskipun saya tidak suka melakukannya.
	
	
	
	
	

	33.
	Saya membayar pajak karena petugas pajak sering melakukan pemeriksaan.
	
	
	
	
	

	34.
	Saya membayar pajak karena tahu saya akan diperiksa.
	
	
	
	
	

	35.
	Saya membayar pajak karena hukuman penggelapan pajak sangat berat.
	
	
	
	
	

	36.
	Saya membayar pajak karena saya tidak tahu bagaimana cara menghindari pajak tanpa dicurigai. 
	
	
	
	
	

	37.
	Saya membayar pajak setelah berpikir secara seksama cara menghemat pajak secara legal.
	
	
	
	
	









 Lampiran 2. Data Tabulasi Kuesioner Mentah Budaya
	Budaya

	PD1
	PD2
	PD3
	PD4
	PD5
	IND1
	IND2
	IND3
	IND4
	IND5
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Lampiran 3. Data Tabulasi Kuesioner Mentah Kepercayaan Kepada Pemerintah
	Kepercayaan Kepada Pemerintah

	KEP1
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Lampiran 4. Data Tabulasi Kuesioner Mentah Kepatuhan Pajak (Y)
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Lampiran 5. Nilai Outer Loading
	Keterangan
	PD
	IND
	KEP
	KP

	PD1
	0.903
	
	
	

	PD2
	0.898
	
	
	

	PD3
	0.894
	
	
	

	PD4
	0.904
	
	
	

	PD5
	0.878
	
	
	

	IND1
	
	0.910
	                                                                  
	

	IND2
	
	0.914
	
	

	IND3
	
	0.927
	
	

	IND4
	
	0.911
	
	

	IND5
	
	0.893
	
	

	KEP1
	
	
	0.872
	

	KEP2
	
	
	0.886
	

	KEP3
	
	
	0.885
	

	KEP4
	
	
	0.881
	

	KEP5
	
	
	0.890
	

	KEP6
	
	
	0.885
	

	KEP7
	
	
	0.887
	

	KEP8
	
	
	0.885
	

	KEP9
	
	
	0.890
	

	KEP10
	
	
	0.878
	

	KEP11
	
	
	0.882
	

	KP1
	
	
	
	0.704

	KP2
	
	
	
	0.706

	KP3
	
	
	
	0.899

	KP4
	
	
	
	0.703

	KP5
	
	
	
	0.778

	KP6
	
	
	
	0.705

	KP7
	
	
	
	0.713

	KP8
	
	
	
	0.714

	KP9
	
	
	
	0.703

	KP10
	
	
	
	0.710

	KP11
	
	
	
	0.709

	KP12
	
	
	
	0.733

	KP13
	
	
	
	0.702

	KP14
	
	
	
	0.719

	KP15
	
	
	
	0.922

	KP16
	
	
	
	0.712


Sumber: Smart PLS 4
Lampiran 6. Nilai Cross Loading
	Keterangan
	PD
	IND
	KEP
	KP

	PD1
	0.903
	-0.214
	0.111
	0.565

	PD2
	0.898
	-0.198
	0.013
	0.526

	PD3
	0.894
	-0.235
	0.076
	0.535

	PD4
	0.904
	-0.242
	0.029
	0.552

	PD5
	0.878
	-0.231
	0.097
	0.544

	IND1
	-0.223
	0.910
	-0.111
	-0.278

	IND2
	-0.218
	0.914
	-0.090
	-0.311

	IND3
	-0.249
	0.927
	-0.126
	-0.304

	IND4
	-0.235
	0.911
	-0.078
	-0.323

	IND5
	-0.212
	0.893
	-0.048
	-0.238

	KEP1
	0.453
	-0.033
	0.872
	0.117

	KEP2
	0.420
	-0.092
	0.886
	0.035

	KEP3
	0.432
	-0.062
	0.885
	0.080

	KEP4
	0.409
	-0.129
	0.881
	0.074

	KEP5
	0.457
	-0.100
	0.890
	0.093

	KEP6
	0.426
	-0.108
	0.885
	0.051

	KEP7
	0.482
	-0.121
	0.887
	0.109

	KEP8
	0.383
	-0.096
	0.885
	0.007

	KEP9
	0.307
	-0.108
	0.890
	0.043

	KEP10
	0.394
	-0.031
	0.878
	0.083

	KEP11
	0.389
	-0.101
	0.882
	-0.002

	KP1
	0.378
	-0.349
	0.373
	0.704

	KP2
	0.401
	-0.298
	0.353
	0.706

	KP3
	0.507
	-0.353
	0.442
	0.899

	KP4
	0.426
	-0.341
	0.323
	0.703

	KP5
	0.540
	-0.241
	0.317
	0.778

	KP6
	0.418
	-0.278
	0.360
	0.705

	KP7
	0.393
	-0.348
	0.393
	0.713

	KP8
	0.374
	-0.265
	0.402
	0.714

	KP9
	0.370
	-0.294
	0.381
	0.703

	KP10
	0.461
	-0.118
	0.315
	0.710

	KP11
	0.449
	-0.140
	0.339
	0.709

	KP12
	0.513
	-0.145
	0.301
	0.733

	KP13
	0.457
	-0.076
	0.277
	0.702

	KP14
	0.492
	-0.135
	0.340
	0.719

	KP15
	0.554
	-0.316
	0.447
	0.922

	KP16
	0.470
	-0.074
	0.312
	0.712


Sumber: Smart PLS 4
Lampiran 7. Nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, AVE
	
	PD
	IND
	KEP

	Cronbach’s Alpha
	0.938
	0.949
	0.972

	Composite Reliability
	0.939
	0.955
	0.973

	Average Variance Extracted (AVE)
	0.802
	0.830
	0.781


Sumber: Smart PLS 4
Lampiran 8. Nilai R-Square
	
	R Square

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.580


Sumber: Smart PLS 4
Lampiran 9. Nilai Coefficients Path
	Item
	Original Sample (O)
	Standar Deviation (STDEV)
	T-Statistic (|O/STDEV|)
	P values

	PD → KP
	0.541
	0.034
	12.259
	< 0.001

	IND → KP
	-0.144
	0.037
	3.848
	< 0.001

	KEP → KP
	0.426
	0.035
	16.016
	< 0.001


Sumber: Smart PLS 4













Determinant validity - Cross Loadings
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Construct reability and validity : Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, AVE
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Path Coefficients – Mean, STDEV, T values, P values
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